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Abstrak
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah mendorong transformasi digital dalam berbagai bidang, termasuk profesi audit. Penerapan AI dalam proses audit memungkinkan auditor melakukan analisis data secara lebih cepat, akurat, dan komprehensif sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dampak Implementasi Artificial Intelligence terhadap efektivitas dan efisiensi proses audit keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 80 auditor. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dampak Implementasi Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas proses audit keuangan. Selain itu, Dampak Implementasi Artificial Intelligence juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses audit keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan AI mampu meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kesalahan dan risiko audit, mempercepat proses pemeriksaan, mengurangi pekerjaan yang bersifat repetitif, serta meningkatkan produktivitas auditor. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dapat menjadi strategi bagi Kantor Akuntan Publik dalam meningkatkan kualitas layanan audit dan menghadapi tantangan transformasi digital profesi auditor. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan investasi teknologi serta pengembangan kompetensi auditor agar Dampak Implementasi AI dapat berjalan secara optimal.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan mendasar pada berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang akuntansi dan audit keuangan. Salah satu inovasi paling revolusioner yang muncul adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Teknologi ini tidak hanya mengubah cara organisasi mengelola data dan mengambil keputusan, tetapi juga mulai mengubah paradigma serta metode kerja auditor dalam melakukan pemeriksaan keuangan. Dalam konteks global, kecerdasan buatan telah menjadi salah satu pilar utama dalam transformasi digital yang dikenal sebagai Industry 4.0, di mana otomatisasi, analisis data, dan pembelajaran mesin menjadi kekuatan utama peningkatan efisiensi operasional. Profesi audit, yang secara tradisional mengandalkan proses manual, pengumpulan bukti fisik, dan pertimbangan profesional manusia, kini menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk beradaptasi dengan teknologi AI. Berbagai kantor akuntan publik di dunia mulai menerapkan perangkat lunak audit berbasis AI seperti KPMG Clara, EY, Deloitte Omnia, atau PwC Halo yang mampu menganalisis data dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi, mendeteksi anomali transaksi, serta memberikan rekomendasi berbasis algoritma pembelajaran mesin. Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan bagian integral dari sistem audit modern. (Hapsari, 2023).
Di Indonesia, transformasi serupa mulai terlihat, meskipun tingkat penerapannya masih beragam. Beberapa Kantor Akuntan Publik besar sudah mulai mengintegrasikan teknologi analisis data otomatis, robotic process automation (RPA), dan sistem pendukung audit berbasis AI. Namun demikian, banyak KAP skala menengah dan kecil masih berada pada tahap awal adopsi. Perbedaan kesiapan infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia, serta faktor biaya menjadi hambatan yang signifikan dalam penerapan AI di sektor audit keuangan nasional. (Hapsari, 2023) Dalam konteks teoritis, penerapan AI dalam audit diyakini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit. Efektivitas diartikan sebagai sejauh mana tujuan audit dapat tercapai secara optimal, termasuk kemampuan auditor mendeteksi kesalahan material, kecurangan, atau ketidaksesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku. (Arens, Elder, & Beasley, 2019). Sementara itu, efisiensi berkaitan dengan kemampuan auditor menyelesaikan pekerjaan dengan sumber daya waktu dan biaya yang lebih sedikit tanpa mengurangi kualitas hasil. Kecerdasan buatan diyakini mampu mempercepat pengolahan data, mengurangi kesalahan manusia, dan memungkinkan auditor fokus pada analisis yang lebih bernilai tambah, bukan sekadar prosedur rutin. (Arens, Elder, & Beasley, 2019)
Namun demikian, pertanyaan kritis yang muncul adalah sejauh mana penerapan kecerdasan buatan benar-benar meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit keuangan di Indonesia, khususnya pada Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta Selatan. Banyak penelitian internasional menunjukkan manfaat signifikan AI terhadap kualitas audit, tetapi hasil tersebut belum tentu dapat digeneralisasikan pada konteks Indonesia yang memiliki karakteristik organisasi, regulasi, dan sumber daya manusia yang berbeda. Selain itu, dalam praktiknya, beberapa auditor masih meragukan reliabilitas hasil analisis AI, mengingat algoritma bekerja berdasarkan data historis yang mungkin belum mencerminkan kondisi ekonomi terkini. Permasalahan lain yang muncul adalah aspek kesiapan dan kompetensi auditor. Sebagai profesi yang sangat bergantung pada penilaian profesional (professional judgment), auditor dituntut untuk memahami cara kerja sistem AI agar dapat memvalidasi hasil yang dihasilkan oleh mesin. Tanpa pemahaman yang memadai, penggunaan AI justru dapat menimbulkan risiko baru, seperti kesalahan interpretasi data, ketergantungan berlebihan terhadap sistem otomatis, atau pelanggaran etika profesional akibat pengabaian tanggung jawab manusia. Dengan demikian, keberhasilan penerapan AI dalam audit tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor manusia dan organisasi.
Selain itu, terdapat pula isu mengenai biaya investasi awal dan dukungan manajemen. Dampak Implementasi sistem audit berbasis AI membutuhkan infrastruktur teknologi, lisensi perangkat lunak, serta pelatihan bagi auditor. Tidak semua KAP memiliki kemampuan finansial untuk berinvestasi dalam teknologi ini. Akibatnya, terjadi kesenjangan penerapan AI antara kantor akuntan publik besar dan kecil. Jika dibiarkan, hal ini berpotensi menciptakan ketimpangan kompetitif dalam industri audit dan menimbulkan pertanyaan mengenai keadilan serta standar profesional yang seragam. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun penerapan kecerdasan buatan menjanjikan potensi besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit keuangan, tingkat penerapannya di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dan ketidakpastian hasil. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian empiris untuk menguji secara kuantitatif sejauh mana penerapan AI benar-benar berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi proses audit keuangan di Indonesia. Peneliti mengerucutkan penelitian hanya pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta Selatan.
Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam audit dilakukan di negara maju seperti Amerika Serikat, Taiwan, dan negara-negara Eropa yang memiliki kesiapan teknologi tinggi serta infrastruktur digital yang matang. Penelitian oleh (Issa, Sun, & Vasarhelyi, 2016), (Kokina & Davenport, 2017), dan (Lai, Li, & Lin, 2020) menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit. Namun, hasil penelitian tersebut belum tentu dapat digeneralisasikan pada konteks Indonesia, khususnya Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan yang memiliki karakteristik berbeda dari sisi kesiapan teknologi, kompetensi auditor, budaya organisasi, dan dukungan infrastruktur digital. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian empiris yang secara khusus menguji Dampak Implementasi AI dalam konteks audit di Indonesia.
Penelitian terdahulu umumnya lebih banyak membahas AI dalam audit secara konseptual dan teoritis, sedangkan penelitian empiris yang mengukur secara langsung pengaruh Dampak Implementasi AI terhadap efektivitas dan efisiensi audit masih relatif terbatas, terutama di Indonesia. Penelitian (Sari & Nugroho, 2022) hanya menyoroti pengaruh teknologi audit digital terhadap kualitas audit secara umum, belum secara spesifik mengukur efektivitas dan efisiensi proses audit sebagai variabel dependen utama. Selain itu, penelitian (Hapsari, 2023) lebih berfokus pada kesiapan auditor menghadapi digitalisasi audit, bukan pada dampak nyata Dampak Implementasi AI terhadap proses audit keuangan. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan akan penelitian kuantitatif yang mampu memberikan bukti empiris mengenai hubungan langsung antara Dampak Implementasi AI dengan efektivitas dan efisiensi audit.
Sebagian penelitian sebelumnya lebih menekankan pada kualitas audit, penerimaan teknologi, atau kesiapan auditor terhadap digitalisasi. Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan variabel Dampak Implementasi AI dengan dua dimensi utama kinerja audit, yaitu efektivitas audit dan efisiensi audit secara simultan, masih sangat terbatas. Padahal, efektivitas dan efisiensi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan transformasi digital dalam profesi audit. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan menguji pengaruh AI terhadap kedua aspek tersebut secara bersamaan. Dalam praktiknya, Dampak Implementasi AI di Kantor Akuntan Publik Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan biaya investasi teknologi, kurangnya kompetensi auditor dalam penggunaan AI, serta belum meratanya adopsi teknologi antara KAP besar dan KAP kecil-menengah. Namun, penelitian yang mengkaji bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi efektivitas dan efisiensi audit di lingkungan KAP Indonesia masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi Dampak Implementasi AI pada praktik audit di Indonesia.

Kajian Literatur
Theory of Technological Determinism (Teori Determinisme Teknologi)
Teori Determinisme Teknologi (Technological Determinism) adalah teori yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi merupakan faktor utama yang menentukan arah perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan organisasi manusia. (McLuhan, 1964). “The medium is the message.” Artinya, cara atau media yang digunakan untuk berkomunikasi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat dibandingkan dengan isi pesan itu sendiri. McLuhan menjelaskan bahwa teknologi komunikasi (dan secara luas — teknologi apapun) membentuk cara manusia berpikir, berinteraksi, dan bekerja. Dengan kata lain, teknologi mengubah struktur sosial dan budaya manusia. Dengan kata lain, teknologi bukan sekadar alat bantu (tools), tetapi kekuatan penggerak utama (driving force) yang memengaruhi pola pikir, perilaku, dan struktur masyarakat. Menurut teori ini, setiap inovasi teknologi membawa konsekuensi sosial tertentu yang tidak bisa dihindari, termasuk dalam konteks organisasi dan profesi seperti audit keuangan. Teori ini berasumsi bahwa perkembangan teknologi menjadi kekuatan utama yang membentuk struktur sosial, ekonomi, dan perilaku organisasi. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dianggap sebagai faktor penentu perubahan signifikan dalam efektivitas dan efisiensi proses audit di Kantor Akuntan Publik (KAP). Hubungan teori ini dalam penelitian, (1) Dampak Implementasi AI dipandang sebagai katalis yang mendorong transformasi audit dari sistem manual menjadi sistem digital berbasis data, dan (2) Efisiensi meningkat karena otomatisasi analisis data, dan efektivitas meningkat karena akurasi serta kecepatan audit yang lebih baik.

Audit Laporan Keuangan
Auditing didasarkan pada asumsi bahwa data laporan keuangan bisa diverifikasi. Data dikatakan bisa diverifikasi apabila dua orang berkualifikasi tertentu atau lebih, melakukan pemeriksaan secara independen satu dengan lainnya, diperoleh kesimpulan yang sama dari data yang diperiksanya. Masalah bisa tidaknya data diverifikasi terutama berkaitan dengan ketersediaan yang memiliki keabsahan sesuai dengan audit yang dilakukan. Dalam beberapa disiplin, data dikatakan bisa diperiksa apabila pemeriksa bisa membuktikan tanpa keraguan bahwa data benar atau salah. Hal seperti itu tidak berlaku dalam akuntansi dan auditing. Auditor hanya membutuhkan dasar yang memadai untuk menyatakan suatu pendapat tentang kewajaran laporan keuangan. Dalam melakukan pemeriksaan, auditor mengumpulkan bukti untuk menentukan validitas dan ketepatan perlakuan akuntansi atas transaksi-transaksi dan saldo-saldo. Dalam konteks ini, validitas berarti otentik, benar, baik, atau berdasar, dan ketepatan berarti sesuai dengan aturan akutansi yang telah ditetapkan dan kebiasaan.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegence) dalam Audit
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) didefinisikan sebagai kemampuan sistem komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, seperti pembelajaran, penalaran, pengenalan pola, dan pengambilan keputusan (Russell & Norvig, 2021). Dalam konteks audit keuangan, AI digunakan untuk membantu auditor mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data secara otomatis melalui teknologi seperti machine learning, data mining, dan natural language processing. Menurut Vasarhelyi et al. (2015), AI mampu meningkatkan kualitas audit dengan memungkinkan analisis terhadap seluruh populasi transaksi, bukan hanya sampel terbatas seperti pada audit konvensional. Hal ini memberikan auditor kemampuan untuk menemukan anomali dan pola yang tidak terlihat oleh analisis manual. Selain itu, AI dapat mendeteksi risiko secara dini dan memberikan peringatan terhadap potensi kecurangan (fraud detection). Penerapan AI dalam audit dapat berbentuk robotic process automation (RPA) untuk tugas rutin seperti pengumpulan data, analisis prediktif untuk mendeteksi pola yang mencurigakan, serta algoritma pembelajaran mesin untuk mengevaluasi hubungan antar akun atau tren keuangan. Penelitian oleh Kokina & Davenport (2017) menyatakan bahwa AI dalam audit bukan hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memungkinkan auditor untuk berfokus pada penilaian strategis dan profesional.

Efektivitas Proses Audit
Efektivitas audit menggambarkan sejauh mana proses audit mencapai tujuannya, yaitu memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari kesalahan material (Boynton, Johnson, & Kell, 2016). Efektivitas dapat diukur dari kemampuan auditor mendeteksi kesalahan, kecurangan, serta ketepatan opini yang diberikan. Menurut Arens, Elder, & Beasley (2019), efektivitas audit sangat dipengaruhi oleh kompetensi auditor, penggunaan teknologi, sistem pengendalian internal, dan prosedur audit yang diterapkan. Dalam era digital, teknologi AI diyakini dapat memperkuat efektivitas audit melalui peningkatan kemampuan analisis data, deteksi anomali, serta kecepatan dalam mengidentifikasi risiko material. Penelitian empiris oleh Issa, Sun, & Vasarhelyi (2016) menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis AI dapat meningkatkan efektivitas audit sebesar 20–30% dibandingkan metode manual, karena AI mampu menganalisis data secara real-time dan mengidentifikasi penyimpangan dengan akurasi tinggi.

Efisiensi Proses Audit
Efisiensi audit berkaitan dengan optimalisasi penggunaan waktu, tenaga, dan biaya dalam pelaksanaan audit tanpa mengurangi kualitas hasilnya. Efisiensi menjadi indikator penting bagi kantor akuntan publik (KAP) karena tekanan biaya dan tuntutan penyelesaian audit yang cepat semakin meningkat (Messier, Glover, & Prawitt, 2017). Penerapan teknologi AI membantu meningkatkan efisiensi dengan cara mengotomatiskan proses audit rutin, mempercepat pengolahan data, dan mengurangi kesalahan manusia (Dai & Vasarhelyi, 2016). Dalam jangka panjang, efisiensi yang dihasilkan dari penggunaan AI dapat menurunkan biaya audit dan meningkatkan produktivitas auditor. Auditor dapat memfokuskan waktu pada area yang berisiko tinggi, sementara sistem AI menangani analisis awal data keuangan. Penelitian oleh Sun, Liu, & Wang (2021) membuktikan bahwa organisasi yang menggunakan AI dalam audit mengalami pengurangan waktu audit rata-rata sebesar 35%, dengan peningkatan akurasi laporan sebesar 25%. Hal ini menegaskan bahwa AI dapat menjadi faktor utama peningkatan efisiensi proses audit.
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

Dalam konteks ini, dukungan organisasi dan pelatihan juga menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat penerapan AI di lingkungan audit. Kerangka pemikiran ini menunjukkan bahwa penerapan AI (X) diharapkan berpengaruh positif terhadap efektivitas audit (Y1) dan efisiensi audit (Y2). Adapun hubungan antarvariabel dapat digambarkan sebagai berikut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory research). Tujuan penelitian eksplanatori adalah menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen (penerapan kecerdasan buatan) dengan variabel dependen (efektivitas dan efisiensi proses audit keuangan). Dengan metode ini, hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan seberapa besar pengaruh penerapan AI terhadap efektivitas dan efisiensi proses audit keuangan di KAP Wilayah Jakarta Selatan secara objektif dan terukur. 

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor profesional yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan yang telah atau sedang melakukan proses audit dengan dukungan teknologi digital. Menurut data Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2024, terdapat lebih dari 30 KAP yang tersebar di wilayah Jakarta Selatan dengan jumlah auditor profesional mencapai ratusan. Namun, tidak semua auditor telah mengadopsi teknologi AI, sehingga penelitian ini akan fokus pada auditor yang memiliki pengalaman menggunakan teknologi berbasis AI atau sistem analisis data otomatis dalam audit. Sampel Penelitian. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) Auditor bekerja di Kantor Akuntan Publik yang Menggunakan atau sedang mengDampak Implementasikan teknologi audit digital berbasis AI atau data analytics; (2) Auditor memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam pelaksanaan audit keuangan; (3) Auditor bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. Ukuran sampel minimum ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (1960) atau pendekatan Hair et al. (2019) untuk analisis multivariat, yaitu minimal 5–10 kali jumlah indikator yang digunakan. Jika dalam penelitian ini terdapat 15 indikator total, maka jumlah sampel minimum adalah 75–150 responden. Peneliti menargetkan pengumpulan data dari 100–150 auditor untuk memastikan hasil yang representatif.

Operasionalisasi Variabel
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
	Variabel Definisi Operasional Indikator Utama Skala

	Penerapan Kecerdasan Buatan (X)
	Tingkat penggunaan teknologi AI oleh auditor dalam proses audit keuangan
	1. Penggunaan sistem audit otomatis
2. Analisis data menggunakan AI
3. Keakuratan hasil sistem AI
4. Pemanfaatan machine learning
5. Integrasi AI dalam prosedur audit
	Likert 1–5

	Efektivitas Audit (Y1)
	Kemampuan proses audit mencapai tujuan, yaitu mendeteksi kesalahan dan memberikan opini yang tepat
	1. Ketepatan hasil audit
2. Kemampuan mendeteksi kesalahan
3. Akurasi rekomendasi audit
4. Kepuasan klien terhadap hasil audit
	Likert 1–5

	Efisiensi Audit (Y2)
	Tingkat optimalisasi penggunaan waktu dan sumber daya dalam pelaksanaan audit tanpa menurunkan kualitas
	1. Waktu penyelesaian audit
2. Biaya audit
3. Produktivitas auditor
4. Penggunaan sumber daya secara optimal
	Likert 1–5



Definisi ini disusun berdasarkan referensi dari (Issa, Sun, & Vasarhelyi, 2016), (Kokina & Davenport, 2017); dan (Sari & Nugroho, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc230999522][bookmark: _Toc234787838]Deskripsi Objek Penelitian 
[bookmark: _Toc230999523]Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah Jakarta Selatan. Objek penelitian difokuskan pada auditor yang telah menggunakan atau terlibat dalam Dampak Implementasi teknologi Artificial Intelligence (AI) atau teknologi audit digital dalam proses audit keuangan. Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi proses audit dari sistem manual menuju audit berbasis teknologi. Dalam praktiknya, beberapa KAP besar telah menggunakan software audit berbasis AI, data analytics, machine learning, dan robotic process automation (RPA) untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit. Namun, tingkat Dampak Implementasi teknologi tersebut masih berbeda-beda pada setiap KAP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Dampak Implementasi Artificial Intelligence mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit keuangan pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan.

Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
1. Auditor bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan;
2. Auditor telah menggunakan atau memahami teknologi audit digital berbasis AI;
3. Auditor memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam proses audit keuangan;
4. Auditor bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap.

Tabel 2. Proses Pemilihan Sampel
	Keterangan
	Jumlah

	Kuesioner yang disebarkan
	150

	Kuesioner yang kembali
	90

	Kuesioner tidak lengkap
	10

	Jumlah sampel penelitian
	80

	Jumlah
	80


Sumber: data diolah penulis, 2026

[bookmark: _Toc230999524][bookmark: _Toc234787839]Hasil Penelitian 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Dampak Implementasi Artificial Intelligence (X);
b. Efektivitas Proses Audit (Y1);
c. [bookmark: _Toc230999525][bookmark: _Toc234787840]Efisiensi Proses Audit (Y2).

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif
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Sumber: Data diolah eviews, 2026

[bookmark: _Toc230999526][bookmark: _Toc234787841]Berdasarkan tabel 3 di atas, variabel Dampak Implementasi AI memiliki nilai rata-rata sebesar 25,05 yang menunjukkan bahwa sebagian besar auditor telah mulai menggunakan teknologi AI dalam proses audit. Variabel efektivitas audit memiliki nilai rata-rata sebesar 33,41 yang menunjukkan bahwa auditor menilai penggunaan AI mampu meningkatkan kualitas dan ketepatan audit. Sementara itu, variabel efisiensi audit memiliki nilai rata-rata sebesar 33,41 yang menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu dan sumber daya dalam proses audit.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas penting dilakukan karena distribusi data yang normal merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis statistik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode probabilitas Kolmogrov Smirnov melalui bantuan aplikasi SPSS. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar di atas, diperoleh nilai Probability Kolmogrov Smirnov sebesar 0.207 dengan nilai probability sebesar 0.05. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya.
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Uji Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc234787843]Uji Validitas
Untuk melakukan pengujian validitas instrument dilakukan dengan kriteria suatu instrumen sebagai berikut: r hitung > r tabel 0,05 (valid) dan r hitung < r tabel 0,05 (tidak valid).

Tabel 5. Hasil Uji Validitas
[image: ]

[bookmark: _Toc230999529]Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson (r) dengan jumlah responden (n = 80) dan derajat kebebasan (df = 78), diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,001 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga seluruh item pernyataan pada variabel Efisiensi Proses Audit (0,001), Efektifitas Proses Audit (0,001), dan Dampak Implementasi Audit (0,001) dinyatakan valid karena nilai r-hitung masing-masing lebih besar dari r-tabel.
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Uji Reabilitas
Pengujian reliabilitas kuisioner dalam penelitian ini menggunakan one shot atau pengukuran sekali saja dan untuk penguji reliabilitasnya digunakan uji statistik Cronbach Alpha > 0,60 . Untuk melakukan pengujian reliabilitas kuisioner dilakukan dengan menggunakan software Statistical Packagefor, berdasarkan hasil uji Reabilitas. Berikut hasilnya:

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas
[image: ]
Sumber: Data diolah Penulis, 2026

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,728, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner ini reliabel atau memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Analisis Hipotesis Regresi 
[bookmark: _Toc230999533][bookmark: _Toc234787846]Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc230999535][bookmark: _Toc234787847]Uji t
Untuk menguji pengaruh antarvariabel, digunakan analisis regresi linier berganda, dengan model persamaan sebagai berikut: [Y=β0+β1X+ε]
Namun karena terdapat dua variabel dependen, model dibagi menjadi dua:
Model 1:
Efektivitas Audit (Y1) = β₀ + β₁ Dampak AI (X) + ε₁
Model 2:
Efisiensi Audit (Y2) = β₀ + β₂ Dampak AI (X) + ε₂ 
Model 1:
Efektivitas Audit (Y1) = β₀ + β₁ Dampak AI (X) + ε₁

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Model 1
[image: ]

Model persamaan regresi yang dihasilkan dari tabel output 4.6 adalah: 0.74 = 11.552 + 0.112IAI + ε₁ Koefisien Regresi (βi). Nilai koefisien regresi Dampak Implementasi AI adalah 0.112, artinya jika tingkat Dampak Implementasi AI berubah satu satuan, maka nilai Efektivitas Proses Audit akan naik sebesar 0.0112 dengan asumsi variabel independen yang lainnya juga adalah constant/ tidak berubah. 

Model 2:
Efisiensi Audit (Y2) = β₀ + β₂ Dampak AI (X) + ε₂

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Model 2
[bookmark: _Toc230999536][image: ]
Model persamaan regresi yang dihasilkan dari tabel output 4.6 adalah: 0.188 = 10.352 + 0.052AI + ε₁

Koefisien Regresi (βi)
Nilai koefisien regresi Dampak Dampak Implementasi AI adalah 0.052, artinya jika tingkat Dampak AI berubah satu satuan, maka nilai Efektivitas Proses Audit akan naik sebesar 0.052 dengan asumsi variabel independen yang lainnya juga adalah constant/ tidak berubah. 

Tabel 9. Hasil Analisa Uji Hipotesis
	1. Variabel
	T hitung
	T Sig
	Kriteria

	Y1 (Model 1)
	2.264
	0.000
	Berpengaruh

	Y2 (Model 2)
	1.528
	0.000
	Berpengaruh



Berdasarkan tabel output nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 dengan nilai thitung sebesar 2,264 > ttabel sebesar 1.965, berdasarkan hasil diatas maka Dampak Implementasi AI berpengaruh terhadap Efektivitas Proses Audit. Berdasarkan tabel output 4.9 nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 dengan nilai thitung sebesar 1,528 > ttabel sebesar 1.065, berdasarkan hasil diatas maka Dampak Dampak Implementasi AI berpengaruh terhadap Efisiensi Proses Audit. Temuan menunjukkan bahwa teknologi audit secara signifikan meningkatkan efisiensi dengan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas manual dan meningkatkan kemampuan pengolahan data. Auditor juga melaporkan peningkatan efektivitas, karena teknologi memungkinkan penilaian risiko yang lebih baik, deteksi kecurangan, dan pemantauan kepatuhan.

Pembahasan
Dampak Artificial Intelegence(AI) Terhadap Efektivitas Proses Audit
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Model 1, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,264 yang menunjukkan bahwa dampak Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas proses audit keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Dampak Implementasi AI berpengaruh terhadap efektivitas proses audit keuangan dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan AI dalam proses audit, maka semakin tinggi pula efektivitas audit yang dihasilkan. Efektivitas audit tercermin dari meningkatnya kemampuan auditor dalam mendeteksi kesalahan material, mengidentifikasi indikasi kecurangan (fraud), meningkatkan akurasi pemeriksaan, serta menghasilkan rekomendasi audit yang lebih tepat.
Temuan penelitian ini sejalan dengan Theory of Technological Determinism yang dikemukakan oleh McLuhan (1964), yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi mampu mengubah cara kerja individu maupun organisasi. Dalam konteks audit, penerapan AI telah mengubah pendekatan audit konvensional yang berbasis sampling menjadi audit berbasis analisis data secara menyeluruh (full population testing). Teknologi AI memungkinkan auditor melakukan analisis terhadap volume data yang besar secara cepat dan akurat sehingga kualitas hasil audit menjadi lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). Auditor yang merasakan manfaat (perceived usefulness) dari penggunaan AI akan cenderung memanfaatkan teknologi tersebut dalam proses audit. Persepsi bahwa AI mampu meningkatkan kualitas pekerjaan audit mendorong auditor untuk mengadopsi teknologi tersebut secara lebih intensif, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas audit.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Issa, Sun, dan Vasarhelyi (2016) yang menyatakan bahwa penerapan AI dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi anomali dan risiko audit secara lebih akurat dibandingkan metode konvensional. Penelitian Kokina dan Davenport (2017) juga menemukan bahwa AI membantu auditor dalam melakukan analisis data kompleks sehingga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan audit. Selanjutnya, penelitian Lai, Li, dan Lin (2020) menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam firma audit memberikan kontribusi positif terhadap kualitas dan efektivitas audit melalui peningkatan ketepatan analisis dan deteksi risiko. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Dampak Implementasi AI merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas proses audit keuangan. Teknologi AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mampu meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan.

Dampak Artificial Intelegence(AI) Terhadap Efesiensi Proses Audit
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Model 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Dampak Implementasi Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses audit keuangan pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan AI mampu meningkatkan efisiensi audit melalui pengurangan waktu penyelesaian pekerjaan, optimalisasi penggunaan sumber daya, serta peningkatan produktivitas auditor. Teknologi AI memungkinkan berbagai prosedur audit rutin dilakukan secara otomatis, seperti pengumpulan data, pengujian transaksi, analisis dokumen, dan identifikasi penyimpangan, sehingga auditor dapat mengalokasikan waktu lebih banyak untuk aktivitas yang memerlukan professional judgment.
Temuan ini sejalan dengan Theory of Technological Determinism yang menjelaskan bahwa kemajuan teknologi akan mendorong perubahan proses kerja organisasi menjadi lebih efektif dan efisien. Dampak Implementasi AI telah mengubah pola kerja audit yang sebelumnya membutuhkan waktu panjang menjadi lebih cepat melalui otomatisasi berbagai aktivitas audit yang bersifat repetitif. Dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), auditor yang merasakan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat nyata dari AI akan lebih terdorong untuk menggunakan teknologi tersebut dalam aktivitas audit sehari-hari. Semakin tinggi tingkat penerimaan auditor terhadap AI, semakin besar pula kontribusinya dalam meningkatkan efisiensi proses audit.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dai dan Vasarhelyi (2016) yang menyatakan bahwa teknologi Audit 4.0 memungkinkan peningkatan efisiensi audit melalui otomatisasi proses dan pemanfaatan big data analytics. Penelitian Sun, Liu, dan Wang (2021) juga menemukan bahwa penggunaan AI mampu mengurangi waktu audit hingga 35% serta meningkatkan produktivitas auditor secara signifikan. Selain itu, penelitian Sari dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa teknologi audit digital dapat mempercepat proses pemeriksaan dan mengurangi biaya operasional audit tanpa mengurangi kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Dampak Implementasi AI telah memberikan manfaat nyata bagi auditor dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan. Oleh karena itu, investasi teknologi AI pada Kantor Akuntan Publik dapat dipandang sebagai investasi strategis yang mampu meningkatkan daya saing organisasi melalui penghematan waktu, biaya, dan sumber daya audit.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaruh Dampak Implementasi AI terhadap Efektivitas dan Efisiensi Proses Audit di KAP Wilayah Jakarta Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dampak Implementasi Artificial Intelligence berpengaruh terhadap Efektivitas Proses Audit Keuangan di KAP Wilayah Jakarta Selatan, Dampak Implementasi Artificial Intelligence berpengaruh terhadap Efesiensi Proses Audit Keuangan di KAP Wilayah Jakarta Selatan. Dari sisi kontribusi, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence bukan lagi sekadar inovasi teknologi, melainkan telah menjadi kebutuhan strategis dalam profesi audit. Oleh karena itu, KAP yang mampu mengintegrasikan AI secara efektif akan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kualitas audit, mempercepat penyelesaian pekerjaan, mengoptimalkan biaya operasional, dan meningkatkan kepercayaan klien terhadap hasil audit yang diberikan.
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